





A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian 
ilmu – ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata – kata 
(lisan maupun tulisan) dan perbuatan – perbuatan manusia serta peneliti tidak 
berusaha menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah 
diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis angka – angka (Afrizal, 
2016:13).  
 Boglan dan Biklen mengajukan lima cirri karakter penelitian kualitatif, 
sedangkan Lincoln dan Guba mengupas sepuluh karakter penelitian kualitatif. 
Selanjutnya bila kedua pendapat mengenai ciri karakter pendekatan kualitatif 
dapat dipaparkan sebagaimana dikutip oleh Ghony dan Almanshur (2016: 33-36) 
adalah sebagai berikut: 
(1) Latar alami, artinya penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar 
alamiah atau pada konteks dari suatu keutuhan. 
(2) Manusia sebagai alat. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau 
dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama. 
(3) Menggunakan metode kualitatif dengan pertimbangan apabila 
berhadapan dengan kenyataan ganda; secara langsung hakikatnya 
berhubungan langsung dengan informan; dan lebih peka, dapat 
menyesuaikan diri dengan latar penelitian. 
(4) Penelitian kualitatif mengutamakan analisis data secara induktif . 
(5) Penelitian kualitatif lebih menghendaki penyusunan teori substantive 
yang berasal dari data. 





(7) Penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan segi “proses” daripada 
“hasil”. 
(8) Penelitian kualitatif menghendaki ditetapkannya batas dalam 
penelitiannya atas dasar fokus yang timbul sebagai masalah dalam 
penelitian. 
(9) Penelitian kualitatif mendefinisikan validitas, reliabilitas, dan 
objektivitas dalam versi lain dibandingkan dengan yang lazim 
digunakan dalam penelitian klasik 
(10)  Penelitian kualitatif menyusun desain secara terus – menerus 
disesuaikan dengan kenyataan di lapangan. 
(11) Penelitian kualitatif lebih menghendaki agar pengertian dan hasil 
interpretasi yang diperoleh dirundingkan dan disepakati oleh manusia 
yang dijadikan sebagai sumber data. 
  
 Menurut Nazir (2003:54) menyatakan bahwa penelitian deskriptif 
merupakan suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu obyek, 
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada 
masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat 
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta – fakta, sifat – sifat, serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
Sedangkan menurut Witney sebagiamana dikutip oleh Nazir (2003: 54-55), 
metode penelitian deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. 
Penelitian dekriptif mempelajari masalah – masalah dalam masyarakat, serta tata 
cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi – situsi tertentu, termasuk 
tentang hubungan, kegiatan – kegiatan, sikap – sikap, pandangan – pandangan, 
serta proses – proses yang sedang berlangsung dan pengaruh – pengaruh dari 
suatu fenomena. Metode deskriptif juga mempelajari norma – norma atau 
standard – standard, sehingga penelitian deskriptif ini juga disebut survey 
normative. Dalam metode deskriptif dapat diteliti masalah – masalah normative 
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bersama – sama dengan masalah status dan sekaligus membuat perbandingan – 
perbandingan antar fenomena.  
 Dengan menggunakan jenis dan metode penelitian sepertiyang telah 
dijelaskan di atas, maka diharapkan peneliti dapat menggambarkan dan 
menjelaskan secara jelas dan tepat mengenai berbagai hal ynag telah ditetapkan 
oleh peneliti sebagai pokok permasalahan dalam penelitian ini  
 
B. Fokus Penelitian 
 Pada dasarnya penelitian kualitatif tidak dimulai dari sesuatu yang kosong, 
tetapi dilakukan berdasarkan presepsi seseorang terhadap adanya masalah. 
Masalah dalam penelitian kualitatif bertumpu pada suatu fokus yang berperan 
untuk membatasi studi. Jadi, dengan adanya fokus seorang peneliti dapat 
membuat keputusan yang tepat tentang data mana yang dikumpulkan dan mana 
yang tidak perlu dijamah atau mana yang akan dibuang (Moleong, 2014:92) 
 Seperti yang dikemukakan oleh Moleong (2014:12) bahwa penelitian 
kualitatif menghendaki ditetapkan adanya batas dalam penelitian atas dasar fokus 
yang timbul sebagai masalah dalam penelitian. Hal tersebut disebabkan oleh 
beberapa hal. Pertama, batas menentukan kenyataan jamak yang kemudian 
mempertajam fokus. Kedua, penetapan fokus dapat lebih dekat dihubungkan oleh 
interaksi anatar peneliti dan fokus.  
 Menurut Moleong (2014: 94-98) pembatasan masalah merupakan tahapan 





tentative. Adapun fokus penelitian dalam sebuah penelitian kualitatif memiliki 
landasan sebagai berikut: 
(1) Suatu penelitian tidak dimulai dari sesuatu yang vakum atau kosong 
(2) Fokus pada dasarnya adalah masalah pokok yang bersumber dari 
pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan yang diperolehnya 
melalui kepustakaan ilmiah ataupun kepustakaan lainnya. 
(3) Tujuan penelitian pada dasarnya adalah memecahkan masalah yang 
telah dirumuskan. Implikasinya, masalah perlu dirumuskan terlebih 
dahulu, barulah tujuan penelitian ditetapkan, bukan sebaliknya. 
(4)  Masalah yang bertumpu pada fokus yang ditetapkan bersifat tentative, 
dapat diubah sesuai dengan situasu latar penelitian. Implikasinya, 
peneliti tidak perlu kecewa jika masalah dan fokusnya berubah. 
 Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui stretegi pengurangan 
risiko bencana oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 
Jombang dalam menghadapi bencana banjir di Desa Kademangan Kecamatan 
Mojoagung Kabupaten Jombang. Oleh karena itu, peneliti memberikan batasan 
fokus penelitian sebagai berikut: 
(1) Strategi Pemerintah Daerah dalam Pengurangan Risiko Bencana melalui 
Mitigasi dan Kesiapsiagaan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
Kabupaten Jombang dalam Menghadapi Bencana Banjir di Desa 
Kademangan Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang, meliputi: 
a. Produk Hukum/Regulasi Pemerintah Kabupaten Jombang dalam 
Pengurangan Risiko Bencana 
b. Strategi Pengurangan Risiko Bencana melalui Strategi Mitigasi 
c. Strategi Pengurangan Risiko Bencana melalui Perencanaan 
Kesiapsiagaan 
d. Koordinasi Antar Aktor Terkait 
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(2) Faktor – faktor Pendukung dan Penghambat dalam Strategi Pemerintah 
Daerah dalam Pengurangan Risiko Bencana melalui Mitigasi dan 
Kesiapsiagaan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 
Jombang dalam Menghadapi Bencana Banjir di Desa Kademangan 
Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang, meliputi: 
a. Faktor Internal 
b. Faktor  Eksternal 
 
C. Lokasi dan Situs Penelitian 
 Lokasi penelitian adalah tempat dimana lokasi akan dilakukan untuk 
memperoleh data dan informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan 
permasalahan penelitian. Adapun lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai 
tempat penelitian adalah di Desa Kademangan, Kecamatan Mojoagung, 
Kabupaten Jombnag. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena wilayah tersebut 
merupakan Desa yang menjadi hulu di Kecamatan Mojoagung yang dilintasi oleh 
dua anak Sungai besar yang berpotensi menyebabkan banjir setiap tahunnya. 
Kondisi goegrafis Desa Kademangan berbatasan dengan Kecamatan lain yang 
daerahnya berada di pegunungan tersebut menjadi perhatian khusus oleh Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jombang karena  potensi banjir yang 
terjadi setiap tahun.  Selain itu,dimana kondisi masyarakat masih memiliki tingkat 
pendidikan yang rendah yakni hanya pada tahap Sekolah Dasar dan Sekolah 
Menengah Pertama, sehingga kurang memahami tentang potensi ancaman 





 Sedangkan situs penelitian ini adalah tempat dimana peneliti dapat 
memperoleh data – data yang relevan dan akurat. Dalam penelitian ini, peneliti 
memiliki tujuan untuk mendapatkan gambaran guna mendeskripsikan ke dalam 
ulasan karya ilmiah tentang Strategi Pemerintah Daerah dalam Pengurangan 
Risiko melalui Mitigasi dan Kesiapsiagaan. Dengan demikian situs penelitiannya 
adalah Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Jombang dan 
Masyarakat yang berada di Desa Kademangan, Kecamatan Mojoagung, 
Kabupaten Jombang. 
 
D. Sumber dan Jenis Data 
 Menurut Lofland dan Lofland sebagaimana dikutip dalam Moleong (2014: 
157) menjelaskan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 
kata – kata, tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen, dan lain – 
lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata – 
kata dan tindakan, sumber tertulis, foto dan statistik yang memiliki kesesuain 
dengan topik dan fokus penelitian. 
 Dalam penelitian ini, sumber dan jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 
(1) Data primer merupakan data atau informasi yang diperoleh secara langsung 
dari obyek penelitian, yang dapat dilakukan dengan observasi dan wawancara 
langsung. Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui hasil wawancara 
dengan pihak – pihak yang terlibat, diantaranya Pegawai Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Jombang, Staf 
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Pemerintah Desa Kademangan serta masyarakat yang berada di Desa 
Kademangan, Kecamatan Mojoagung, Kabupaten Jombang. 
(2) Data sekunder adalah data atau informasi yang telah dikumpulkan oleh pihak 
lain dan penulis bertindak sebagai pemskai data. Data sekunder umumnya 
berbentuk arsip, laporan tertulis (dokumentasi), majalah, media 
massa/elektronik ataupun hasil publikasi. Dalam penelitian ini data sekunder 
dapat diperoleh melalui dokumen, makalah, catatan, laporan, arsip – arsip 
sesrta pendukung lainnya yang dimiliki oleh Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) Kabupaten Jombang yang sesuai dengan keperluan peneliti 
yang banyak memuat informasi ataupun data – data yang berhubungan 
dengan masalah penelitian. 
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data adalah cara atau metode yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data, dimana cara tersebut merujuk pada suatu yang 
abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi dapat 
dipertontonkan penggunaannya (Arikunto 2002: 134). Untuk memperoleh data 
yang valid dan relevan dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
(1) Observasi, yaitu proses pengumpulan data dengan melakukan penelitian atau 
pengamatan secara langsung ataupun tidak langsung pada obyek penelitian 
serta pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diteliti. Dalam hal 





Risiko Bencana Berbasis Komunitas dalam Mitigasi Bencana Banjir, dengan 
cara melihat dan mencatat hal – hal yang dianggap penting dalam penelitian 
ini. 
(2) Wawancara, yaitu cara pengumpulan data atau informasi dengan cara yang 
ditempuh untuk memperoleh data melalui Tanya jawab secara langsung 
dengan beberapa orang yang dianggap berkompeten, guna untuk dimintai 
keterangan dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian. 
Dalam penelitian ini, informan meliputi pihak – pihak yang berkaitan yaitu : 
a) Sekretaris Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jombang 
b) Kepala Seksi Pencegahan dan Kesiapsiagaan Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah Kabupaten Jombang, 
c) Staff Pusdalops Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 
Jombang 
d)  Pegawai Pemerintah Desa Kademangan serta masyarakat yang berada di 
Desa Kademangan, Kecamatan Mojoagung, Kabupaten Jombang. 
(3) Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan melihat catatan atau 
menyalin data – data yang ada dalam dokumen lokasi penelitian, khususnya 
yang berkaitan dengan obyek yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengumpulkan data atau informasi dari Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah Kabupaten Jombang yaitu dengan cara mencari data yang sifatnya 
tertulis seperti struktur organisasi, deskripsi wilayah dan kegiatan – kegiatan 





F. Instrumen Penelitian 
 Suatu penelitian memerlukan instrumen dalam pelaksanaannya. Menurut 
Moleong (2014: 168) mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, manusia 
(peneliti itu sendiri) sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpul data, 
analis, penafsir data, dan pada akhirnya peneliti menjadi pelapor hasil 
penelitiannya. Pengertian instrument alat penelitian di sini tepat karena peneliti 
menjadi segalanya dari keseluruhan proses penelitian. Dalam penelitian ini 
berdasarkan teknik pengumpulan data di atas, maka instrumen penelitian yang 
dipergunakan antara lain: 
(1) Peneliti  sendiri, artinya dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagai 
instrument pengumpul data utama, karena hanya peneliti yang ada 
dapat berhubungan dengan responden dan mengamati secara langsung 
peristiwa – peristiwa yang berkaitan dengan obyek yang diteliti. 
Menurut Moleong (2014: 169-172) cirri – cirri umum manusia 
(peneliti) sebagai instrument yaitu: 
(a) Responsif terhadap lingkungan dan terhdapa pribadi – pribadi yang 
menciptakan lingkungan 
(b) Dapat menyesuaikan diri, manusia sebagai instrument hampir tidak 
terbatas dapat menyesuaikan diri pada keadaan dan situasi 
pengumpulan data 
(c) Menekankan keutuhan, manusia sebagai instrument memanfaatkan 
imajinasi dan kreativitasnya dan memandang dunia sebagai suatu 
keutuhan, jadi mereka memandang dirinya sendiri dan kehidupannya 
sebagai sesuatu yang riil, benar, dan mempunyai arti 
(d) Mendasarkan diri atas  perluasan pengetahuan, manusia sebagai 
instrument terdapat kemampuan untuk memperluas dan 
meningkatkan penngetahuan berdasarkan pengetahuan – 
pengetahuan praktisnya 
(e) Memanfaatkan kesempatan untuk megklarifikasikan dan 
mengikhtisarkan, manusia sebagai instrument memiliki kemampuan 
menjelaskan sesuatu yang kurang dipahami oleh subjek atau 
responden dalam wawancara 
(f) Memnfaatkan kesempatan untuk encari respon yang tidak lazim dan 





menggali informasi lebih dalam, yang tidak direncnakan semula, 
yang tidak diduga terlebih dahulu, atau yang tidak lazim terjadi 
(2) Pedoman wawancara atau Interview Guide. Dalam melakukan 
wawancara, peneliti menggunakan pedoman wawancara yang berisikan 
serangkaian pokok – pokok pertanyaan yang hendak diajukan kepada 
responden dalam penelitian. Hal ini bertujuan untuk mengarahkan 
penulis dalam rangka mencari data 
(3) Perangkat  penunjang lapangan. Merupakan alat yang diperlukan 
penulis untuk mengumpulkan data, seperti tape recorder atau kamera 
untuk merekaam suara dan foto – foto aktivitas yang dilakukan 
responden. Hal ini bertujuan untuk memudahkan penulis ketika 
pelaksanaan wawancara ada bagian yang tidak dapat ditangkap 
langsung oleh penulis 
(4) Dokumen dan arsip – arsip, artinya instrument ini berupa data dari 
salinan arsip atau catatan resmi yang digunakan penulis untuk 
menambah hasil penelitian yang berkaitan dengan fokus penelitian 
 
G. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mencari data dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan, laporan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 
unit – unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membbuat kesimpulan sehingga mudah 
diahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
 Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 
tertentu atau menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan 
berdasarakn data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang – ulangs 
sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau 
ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat 
dikumpulkan secara berulang – ulang dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis 
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diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori (Sugiyono, 2014: 
334-335). 
 Miles, Huberman dan Saldana (2014: 31) membuat tiga tahap pada analisis 
data kualitatif. Dimulai dari mencari penemuan data – data, kemudian memilih 
data dan terakhir data kualitatif yang berguns untuk melengkapinya, memvalidasi 
atau memperkkuat data yang dikumpulkan dari data sebelumnya. Dalam 
penelitian ini digunakan analisis data kualitatif untuk mengetahui Strategi 
Pemerintah Daerah dalam Pengurangan Risiko Bencana melalui Mitigasi dan 
kesiapsiagaan yang dilakukan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Kabupaten Jombang. 
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
interkatif. Sejalan dengan analisis data interaktif yang dimaksud, maka dalam 
penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan 
akurat. Model analisis interkatif Miles, Huberman dan Saldana, yaitu: 
 
 





Gambar 1. Analisis Data Interaktif 
(Sumber : Miles, Huberman dan Saldana (2014: 33-34)) 












 Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bagaimana alur dari analisis 
data kualitatif dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Data Kondensasi (Data Condensation) 
Dari lokasi penelitian, peneliti merupakan data lapangan dalam uraian 
laporan yang lengkap dan terinci yang meliputi proses penyeleksian, 
pemfokusan, penyederhanaan, peringkasan, dan pengubahan data yang 
bersumber dari kumpulan catatan, interview, dokumen, dan sumber data 
empiris lainnya. Setelah peneliti melakukan pengumpulan data, maka data 
tersebut dipilah dan ditelaah. Kemudian data dan laporan tersebut, peneliti 
melakukan dengan proses pemilihan, pemusatan, penyederhanaan, dan 
ditransformasikan menjadi rangkuman tabel dan gambar. Pada tahap ini 
setelah data dipilah kemudian disederhanakan, data yang tidak diperlukan 
disortir agar member kemudahan dalam penampilan, penyajian, serta 
untuk menarik kesimpulan sementara. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dimaksudkan agar lebih mempermudah bagi peneliti untuk 
dapat melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian – bagian tertentu 
dari data penelitian. Hal ini merupakan pengorganisasian data ke dalam 
suatu bentuk tertentu sehingga kelihatan jelas. Data – data tersebut 
kemudian dipilah – pilah dan disisikan oleh peneliti untuk disortir menurut 
kelompoknya dan disusun sesuai kategori yang sejenis untuk ditampilkan 
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agar selaras dengan permasalahan yang dihadapi, termasuk kesimpulan – 
kesimpulan sementara diperoleh pada waktu data kondensasi. 
3. Penarikan Kesimpulan (Drawing and Verifing Conclusion) 
Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan secara terus menerus 
sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki lapangan 
dan selama proses pengumpulan data peneliti berusaha untuk menganalisis 
dan mencari makna dari data yang dikumpulkan, yaitu mencari pola tema, 
hubungan persamaan, penjelasan – penjelasan serta  alur sebab akibat dan 
kemudian dituangkan dalam bentuk kesimpulan. Kesimpulan juga 
merupakan pembuktian sebagai proses analitis. Pembuktian tersebut juga 
bias saja sesingkat ide yang lewat hanya beberapa detik saja dalam pikiran 
saat sedang menulis, bias juga datang dari ingatan tentang catatan 
lapangan, bias sepenuhnya dan terperinci, dengan argument yang panjanng 
dan beberapa tinjauan dikembangkan kembali atau dengan usaha yang 
lebih luas mencari berbagai  macam informasi kemudian menyalin 
penemuan tersebut ke dalam kumpulan data yang lain.  
 Dengan melihat  tahapan – tahapan  analisis yang dikemukakan 
oleh Miles dan Huberman ini saling berhubungan karena pada saat 
pertama kali peneliti melakukan kegiatan penelitian dengan cara turun 
langsung ke lapangan/ berada tepat pada peristiwa (sasaran) yang akan 
diteliti sebagai bentuk kegiatan observasi. Ketika observasi sedang 
berjalan langsung maka langkah yang harus dilakukan oleh peneliti adalah 





informasi data baik melalui data primer yang dilakukan dengan proses 
wawancara dan data sekunder yang didapatkan melalui dokumen – 
dokumen yang telah diperoleh saat observasi tersebut berlangsung. 
Kegiatan peneliti ini termasuk dalam tahap awal yakni pennhumpulan 
data. Tahap yang dilakukan selanjutnya yakni kondensasi data dimana data 
yang telah diperoleh peneliti dari hasil pengumpulan data seblelumnya 
diproses melalui pemilihan, pemusatan, menyederhanakan, pengabstrakan, 
dan menstransformasikan data yang muncul dari catatan tertulis di 
lapangan. 
 Tahap yang dilakukan selanjutnya yaitu tahap menyajikan data, 
dimana data yang telah diperoleh dari hasil kondensasi data kemudian 
perlu untuk melakukan penarikan kesimpulan. Jika kesimpulan akhir itu 
tidak muncul sampai pengumpulan data berkahir, maka kesimpulan 
tersebut perlu untuk diverifikasi melalui pengumpulan data atau dapat juga 
dengan melakukan salinan dalam satuan data lain. Pada dasarnya data 
harus diuji validitasnya supaya kesimpulan yang diambil lebih kuat/valid. 
Setelah peneliti melakukan beberapa wawancara terhdapa pihak Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jombang, Staf Desa 
Kademangan dan masyarakat serta mencari data di berbagai sumber 
mengenai masalah yang diteliti, kemudian peneliti memberikan 





H. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian sering hanya ditekankan pada uji 
validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat 
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti 
dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Menurut 
Sugiyono (2012:270), Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 
credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability 
(reliabilitas), dan Confirmability (obyektifitas).  
 Berdasarkan empat jenis uji keabsahan data menurut Sugiyono tersebut, 
dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik kredibilitas data dan 
konfirmabilitas data.  
1. Uji kredibilitas  
Menurut Sugiyono (2012:270), menyatakan bahwa uji kredibilitas data dalam 
penelitian kualitatif antara lain dapat dilakukan dengan perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi 
dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck.   
2. Konfirmabilitas  
Pengujian konfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan 
proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses 
penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar 
konfirmabilitas. Uji konfirmabilitas ini digunakan agar jangan sampai proses 
tidak ada, tetapi hasil tidak ada yang akan melahirkan kebohongan/pemalsuan 
data dalam penelitian. 
 
